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ABSTRAK

Ayu Magfirah Darwis, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Sswa
Kelas VII.E SMP Negeri 1Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan I[Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H.M. Arif Tiro sebagai Pembimbing |
dan Ernawati sebagai Pembimbing I1.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgaran
matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Pada Siswa Kelas VII.E SMP Negeri 1 Bagjeng Barat Kabupaten Gowa
tahun garan 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen
yang melibatkan satu kelas sebagal kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol
dengan desain penelitian One Group Pre-test and post-test design. Satuan
eksprerimen adalah kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa
sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan .
Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes hasil belgjar (THB) untuk melihat hasil belgjar siswa, lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung, serta lembar
angket untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran melalui penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) skor rata-rata tes hasil belgar matematika siswa setelah diterapkan
kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah 84,56 dengan standar devias
8,05. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 22 siswa (91,67%) telah mencapai
ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai.
(2) Terjadi peningkatan hasil belgjar siswa setelah diterapkan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi
yaitu 0,75 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (3) Rata-rata persentase
frekuens ektivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria aktif, yaitu
75,83%. (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) positif yaitu 94,44%.
Dari hasil pendlitian ini, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) padasiswakelas VII.E SMP Negeri 1 Baeng Barat Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelgaran Matematika, Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha
sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik.
Secara sederhana, Pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta
didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam
berpikir (Artikelsiana, 2015).

Keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari
kesiapan peserta didik dan kesiapan Guru. Peserta didik dituntut mempunyai
minat terhadap pelajaran matematika. Demikian juga Guru dituntut menguasai
materi yang akan diajarkan serta mampu memilih metode pembelajaran yang tepat
sehingga akan tercipta interaksi yang edukatif yang baik menuju kearah
peningkatan hasil belajar matematika, karena hingga saat ini hasil belajar
matematika masih rendah. Demikian halnya yang terjadi di SMP Negeri 1 Bajeng
Barat disebabkan oleh banyak faktor. Hal ini merupakan tantangan bagi semua
pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan matematika. Oleh karena itu

diperlukan upaya-upaya perbaikan yang dapat meningkatkan hasil belajar



matematika disetiap jenjang pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis Pada tanggal 20
oktober 2016 dengan salah seorang guru matematika kelas VII.E Ibu Munadirah,
S.Pd yang mengajar di SMP Negeri 1 Bajeng Barat, mengatakan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah. Salah satu faktor
penyebab rendahnya nilai matematika dikarenakan penyajian materi matematika
masih menggunakan metode — metode lama, guru yang aktif dalam mengajar
sedangkan siswanya hanyalah menerima apa yang dikatakan gurunya (pasif),
disamping itu minat belajar siswa masih rendah, baik dilihat dari penampilan
siswa belajar didalam kelas maupun dilihat dari kurangnya interaksi dan
kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Hal ini
tentu saja tidak mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, dan belum
dapat dikatakan efektif karena hanya 10-orang dari 27 siswa yang hasil belajarnya
mencapai ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan di SMP Negeri 1
Bajeng Barat yaitu 70,00 untuk mata pelajaran matematika dan terkadang masih
ada siswa yang bersikap tidak peduli terhadap tugas kelompoknya karena mereka
berpikir tugas itu akan diselesaikan oleh temannya yang lain. Akibatnya, siswa
tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yang
berhubungan dengan tugas kelompoknya.

Namun perlu di sadari pula bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima pelajaran matematika yang dijelaskan oleh guru.
Dengan demikian seorang guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran

yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif dan mampu



memecahkan persoalan yang ada secara bersama-sama untuk itu dibagilah siswa
kedalam beberapa kelompok agar siswa saling mengisi, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Sehingga
tujuan belajar dan hasil belajar tercapai serta hasil belajar siswa lebih meningkat.

Pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaanya mengacu kepada belajar
kelompok. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat belajar lebih aktif, mempunyai
rasa tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta
mengemukakan permasalahan yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga
berjalan dengan baik demi pencapaian tujuan pembelajaran.

Jumilah siswa yang terlibat dalam kelompok pada pembelajaran kooperatif
juga bervariasi, tergantung dari model pembelajaran kooperatif yang dipilih dan
diterapkan dalam pembelajaran. Variasi jumlah siswa dalam kelompok sangat
menentukan  efektivitas  pelaksanaan  pembelajaran  kooperatif ~ yang
memungkinkan siswa mengalami pembelajaran bermakna yang mendukung
peningkatan hasil belajar khususnya mata pelajaran matematika. Salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada jumlah siswa yang terlibat
dalam kelompok adalah model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads
Together ( NHT). Merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan 3-5
siswa setiap kelompok.

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi

pola interaksi siswa agar memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan



akademik (Herdian, 2009). Dalam pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dipandang mampu membuat pembelajaran berlangsung efektif,
karena manfaat dari model kooperatif tipe NHT ini dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, meningkatkan semangar kerja sama siswa dan memudahkan siswa
belajar melaksanakan tanggung jawab individunya sebagai anggota kelompok
(Miftahul Huda,2011)

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
suatu penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada

Siswa Kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Dalam hal ini yang menjadi “masalah dalam penelitian ini dimana
dikarenakan penyajian materi matematika masih menggunakan metode — metode
lama, guru yang aktif dalam mengajar sedangkan siswanya hanyalah menerima
apa yang dikatakan gurunya (pasif), disamping itu minat belajar siswa masih
rendah, baik dilihat dari penampilan siswa belajar didalam kelas maupun dilihat
dari kurangnya interaksi dan kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

yang bisa membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun
rumusan masalah yang ada: “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa
kelas VIL.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa ?”

Adapun pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah utama
sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII.E SMP Negeri 1
Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan menerapkan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) ?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ?

3. Bagaimana respons siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa terhadap pembelajaran matematika dengan

menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)pada siswa kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng
Barat Kabupaten Gowa ditinjau dari:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIL.LE SMP Negeri 1 Bajeng

Barat Kabupaten Gowa dengan menerapkan model kooperatif tipe



Numbered Heads Together (NHT).

2. Aktivitas siswa kelas VIIL.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten
Gowa dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

3. Respons siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten
Gowa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah bagi:

1. Guru: Sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran matematika melalui
model  kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam
mengefektifkan proses pembelajaran

2. Siswa: Dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika sehingga
hasil belajar matematika yang dicapai lebih baik

3. Sekolah: Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat dijadikan
masukan mengenai salah satu model pembelajaran yang efektif.

4. Penulis: Penelitian ini menjadi usaha melatih diri untuk menyusun buah
pikiran secara tertulis dan sistematis sekaligus mengaplikasikan ilmu yang

telah diperoleh.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif’. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia (2017: 77), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa hasil, berhasil guna.
Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan berpengaruh: hal berkesan,
(2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan usaha atau tindakan.

Menurut Mott (Surachim, 2016:138) Efektivitas merupakan upaya
mengintregasikan Kkuantitas dan  kualitas produk, efisiensi, adaptasi, dan
fleksibilitas, dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Richard M. Steers (Surachim,
2016:38) efektivitas dapat dimengerti jika dilihat dari sudut sejauh mana
organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usahanya
mengejar tujuan.

Dari uraian di atas, maka pengertian efektivitas adalah suatu hasil yang
berguna yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap siswa baik dalam proses
pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran. Adapun indikator keefektifan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Crow and Crow (Suyono & Hariyanto, 2011:12) menyatakan



bahwa “belajar merupakan diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan
sikap baru”. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi
kembali materi yang telah dipelajarinya, sehingga belajar semacam ini disebut
dengan rote learnin, belajar hafalan, belajar melalui ingatan, by heart, di luar
kepala, tanpa memperdulikan makna. Rote learning merupakan lawan dari
meaningful learning, pembelajaran bermakna.

Menurut Hilgard (Suyono & Hariyanto, 2011:12) menyatakan bahwa
“belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena
adanya respon terhadap suatu situasi”’. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta
didik.

Dengan beberapa pengertian tentang belajar dan hasil belajar, maka dapat
disimpulkan  bahwa ketuntasan hasil belajar siswa adalah istilah untuk
menyatakan tingkat keberhasilan atau kemampuan seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar.

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini didasarkan pada
standar ketuntasan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Barat yaitu seorang
siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika mendapat skor > 70 dari skor
maksimum 100 dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 75%
siswa telah mencapai ketuntasan secara individu.

b. Aktivitas Siswa

Menurut Mulyono aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala



sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun
non-fisik, merupakan suatu aktivitas (Damanik, 2013). Sedangkan menurut
Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani
atau rohani (Damanik, 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan
tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan
komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif,
misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas,
melakukan kegiatan lain yang -tidak -sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.
c. Respons siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon dapat diartikan sebeagai
suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut Hamalik menyatakan bahwa
respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang
terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar (Putraa, 2012).
Sedangkan menurut Marsiyah menyatakan bahwa untuk mengetahui respon
seseorang terhadap sesuatu dapat melalui angket, karena angket pada umumnya

meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden/juga mengenai
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pendapat atau sikapnya (Putraa, 2012). Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa respon merupakan tanggapan, reaksi dan jawabanindividu
terhadap sesuatu yang diketahui sebagai kesan yang dihasilkan dari pengamatan.
Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Model
pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah
mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah minimal 70% Siswa yang memberikan respon positif

terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

2. Pembelajaran Matematika

Menurut Djamarah pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan
sengaja diciptakan oleh guru membelajarkan siswa (Kajianteori, 2014). Suherman
mengartikan pembelajaran sebagai upaya penataan lingkungan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal (Kajianteori,
2014). Menurut Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 (Hamzah & Mubhlisrarini,
2013:42) bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Peserta didik yang
dimaksud adalah siswa dan pendidik adalah guru. Ada terkandung lima komponen
pembelajaran yaitu: interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan
lingkungan belajar.

Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan,
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mathenain berpikir atau belajar. Menurut Suherman matematika adalah disiplin
ilmu tentang tata cara berfikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif (Kajianteori, 2014). Menurut Johnson dan Myklebust
matematika adalah bahasa simbiolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir (Kajianteori, 2014).
Ismail dkk (Hamzah dan Mubhlisrarini, 2013:48) dalam bukunya memberikan
definisi hakikat matematika.
Matematika  adalah  ilmu yang = membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana
berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu kondisi yang dengan disengaja diciptakan oleh guru yang melibatkan
pengembangan pola berfikir, mengolah logika, membahas angka-angka dan

perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, struktur dan alat untuk

membelajarkan siswa.

3. Pembelajaran Kooperatif

Menurut  Slavin  pembelajaran  kooperatif adalah suatu  model
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok kecil
berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik
lebih bergairah dalam belajar (Dedi, 2013). Sedangkan menurut Suprijono model
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh

guru” (Dedi, 2013).
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Dari beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif adalah cara belajar dalam bentuk kelompok-kelompok

kecil yang saling bekerjasama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan”.

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran

kooperatif. Langkah-langkah itu di tunjukkan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah laku guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
Fase-2
Menyampaikan informasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif

Fase-4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Fase-5
Evaluasi

Fase 6
Memberikan penghargaan

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Guru- menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

Sumber: Syafrullah (2013:11)
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4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Salah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu tipe
Numbered Heads Together (NHT) atau Kepala Bernomor Struktur. Model ini
dapat dijadikan alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk
kelompok heterogen, setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa, setiap anggota
memiliki satu nomor. Kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan
bersama dalam kelompok dengan menunjuk salah satu nomor untuk mewakili
kelompok. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh
Spenser Kagen (Trianto 2007:62) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:29) menyatakan sebagai berikut.

Model pembelajaran ini memiliki ciri khas dimana guru hanya menunjuk

seorang siswa untuk mewakili. kelompoknya tanpa memberitahu terlebih

dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut. Sehingga cara ini
menjamin Keterlibatan total semua siswa. Cara ini upaya yang sangat baik
untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa agar memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik. Selain itu, manfaat dari model kooperatif tipe NHT ini akan sangat
membantu siswa dalam menumbuhkan rasa percaya diri yang baik, memperbaiki
penerimaan terhadap individu juga menjadi lebih besar. Disamping itu,

meminimalisir perilaku mengganggu sehingga konflik antara pribadi berkurang

sehingga akan muncul pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan
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kebaikan budi, kepekaan dan toleransi serta tentu saja hasil akhirnya dengan hasil

belajar yang baik.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

menggunakan struktur empat langkah, yaitu:

Langkah 1: Penomoran

Dalam fase ini, guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada
setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5.

Langkah 2: Mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
Langkah 3: Berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

Langkah 4: Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk

seluruh kelas.
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Tabel 2.2 Langkah-langkah model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Menyampaikan
tujuan dan
mempersiapkan
peserta didik
Menyajikan
informasi

. Mengorganisir

siswa kedalam
kelompok
kooperatif

. Membimbing
Kelompok - bekerja
dan belajar

. Membimbing
Kelompok bekerja
dan belajar

6. Evaluasi

7. Memberikan
penghargaan

Menjelaskan tujuan
pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik
siap belajar.
Mempresentasikan
kepada peserta didik.

informasi

mengorganisir siswa kedalam
kelompok 3-5 orang dan
kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor 1-5.
Mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik,
pertanyaan dapat bervariasi.

(mengajukan pertanyaan)
Memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertannyaan
yang diberikan  (berfikir
bersama)

Mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik,
pertanyaan dapat bervariasi.
(mengajukan pertanyaan)
Memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertannyaan
yang diberikan  (berfikir
bersama)

Memanggil suatu nomor urut
siswa secara acak dari setiap
kelompok untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.
(menjawab)

Mempersiapkan cara untuk
mengakui usaha dan prestasi
individu maupun kelompok.

Peserta didik bersiap untuk
belajar

Mendengarkan informasi dari
guru

Mengetahui anggota
kelompoknya beserta nomor
urut masing-masing.

(penomoran)

Mencatat pertanyaan yang
diberikan oleh guru
Menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban- pertanyaan
yang diberikan dan
meyakinkan setiap anggota
dalam timnya mengetahui
jawaban tim.

(berfikir bersama)

Mencatat pertanyaan yang
diberikan oleh guru
Menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan
yang diberikan dan
meyakinkan setiap anggota
dalam timnya mengetahui
jawaban tim.

(berfikir bersama)

Peserta didik yang
nomornya sesuai
mengacungkan  tangannya

untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan.
(menjawab)

Menerima penghargaan

Sumber: Trianto (Safitri, 2015:15)
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Kelebihan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT):

1.

2.

Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

Model ini menuntut siswa harus aktif semua

Dengan model pembelajaran ini siswa dituntut juga untuk melakukan
diskusi dengan sungguh-sungguh.

Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

Akan sangat membantu siswa dalam menumbuhkan rasa percaya diri yang
baik.

Meminimalisir perilaku mengganggu sehingga konflik antara pribadi
berkurang sehingga akan muncul pemahaman yang lebih mendalam serta

meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

Kelemahan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT):

1.

Tidak terlalu cocok untuk jumlahsiswa yang banyak karena membutuhkan
waktu yang lama
Karena keterbatasan waktu, mengakibatkan semua anggota kelompok

tidak bisa mengutarakan pendapatnya.

5. Materi Bilangan Pecahan di Kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat

Kabupaten Gowa

BILANGAN PECAHAN

1. membandingkan antar bilangan pecahan

untuk membandingkan dua bilangan pecahan , kita dapat dengan

menggunakan cara menyamakan penyebut kedua bilangan pecahan
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tersebut.

Contoh :
Menentukan bilangan yang lebih besar antara % dengan 2

Alternatif Penyelesaian :

Penyebut kedua bilangan, masing-masing adalah 4 dan 3. Kedua bilangan

tersebut mempunyai KPK yaitu 12, sehingga pecahan z dan % secara
berturut-turut senilai dengan % dan 18—2 . setelah kedua penyebut sama,
dengan mudah Kita dapat menentukan bahwa 1’;2 lebih besar 132 . Dengan

kata lain % lebih besar dari §

2. Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan pecahan
Dalam menentukan hasil‘penjumlahan atau pengurangan dua pecahan,
samakan penyebut kedua pecahan tersebut, yaitu dengan cara mencari
KPK dari penyebut-penyebutnya. Kemudian, baru dijumlahkan atau
dikurangkan pembilangnya.

Contoh Penjumlahan Bilangan Pecahan :

Nina membeli i kg buah jeruk. Tetapi mengingat teman-temannya akan

datang ke rumah. la membeli lagi % kg jeruk. Berapa berat jeruk

keseluruhan?

Alternatif Jawaban ;
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Contoh Pengurangan bilangan Pecahan:

Tentukan hasil dari % E
Alternatif Penyelesaian :

Untuk menentukan hasil dari % - % kita harus menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu

.01 2 . . 5 4 5 - 1
Dalam hal ini -=- =dapat ditulis —- —, karena — ekuivalen dengan -,
2 5 10 10 10 2

4 - 2
sedangkan o ekuivalen dengan -

. Perkalian pecahan dengan pecahan
Cara mengalikan bilangan pecahan dengan mengalikan pembilang
dengan pembilang, penyebut dengan penyebut.

Contoh :
Untuk meracik suatu ramuan obat, seorang apoteker menuang % liter

cairan X setiap satu jam selama 5 jam. Berapa liter kandungan cairan X
dalam ramuan obat tersebut?

Alternatif Penyelesaian :

Permasalahan tersebut bisa ditulis % x5=

N | =

X

= K
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1
N u
1
N
N |-

4. Pembagian pada bilangan pecahan

Kalian telah mempelajari bahwa operasi pembagian pada bilangan bulat
merupakan invers (kebalikan) dari perkalian. Hal ini juga berlaku pada
pembagian bilangan pecahan.

Contoh :
Tentukan hasil dari %: %
Alternatif Penyelesaian:

1.3_1
- ===X
2" 4 2

w e

Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan penyebut

berbeda.

Jika % dan g adalah bilangan pecahan, dengan ¢ + 0 maka

a  c_axd  bxc_axd
b d bxd bxd bxc

B. Penelitian yang Relevan

1.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh :
Nurul Jariah Pada Tahun 2014 yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Pada Siswa Kelas VIII  SMP Muhammadiyah 10 Kabupaten
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan nilai tes matematika siswa

sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe
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Numbered Heads Together (NHT) berada dalam kategori rendah dengan
rata-rata 61,63 dan standar deviasi 14,73 dari skor ideal 100. Hasil belajar
matematika setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berada dalam kategori
tinggi engan rata-rats 85,77 dan standar deviasi 12,79 dari skor ideal 100.
Hafsah Pada tahun 2015 vyang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Pada Siswa Kelas X IS Muhammadiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata
tes awal (Pretest) hasil belajar matematika siswa adalah 13,71 dan berada
pada kategori sangat rendah dengan standar deviasi 3,55 dimana skor
terendah yang diperoleh adalah 10,00 dan skor tertinggi adalah 20,00 dari
skor ideal 100 dan (2) skor rata-rata tes akhir (Posttest) hasil belajar
matematika siswa adalah 80,53 dan berada pada kategori sedang dengan
standar deviasi 9,70 dimana skor terendah yang diperoleh adalah 60,00 dan
skor tertinggi adalah 95,00 dari skor ideal 100.

Sultan Pada tahun 2016 yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Pada Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten
Gowa”. Terbukti dengan meningkatnya (1) skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan kooperatif tipe Numbered Heads
Together adalah 90,12 dengan standar deviasi 9,74. Dari hasil tersebut

diperoleh bahwa 25 siswa (92,59%) telah mencapai ketuntasan individu dan
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ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi
yaitu 0,86 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (3) Rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria
aktif, yaitu 76,05%. (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon
siswa terhadap model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
positif yaitu 92,06%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran -matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIl SMP Guppi Samata
Kabupaten Gowa.
Dari beberapa hasil Penelitian, diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika dengan -model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) efektif karena tiga kriteria terpenuhi termasuk ketuntasan hasil

belajar

C. Kerangka Pikir

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Sehingga keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar adalah salah satu kunci keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran. Agar siswa dapat tetap aktif dalam mengikuti
pembelajaran perlu dipilih jenis kegiatan yang menarik dan menantang bagi

siswa. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran dapat meningkatkan
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aktivitas siswa baik, dan respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika
yang berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.

Model pembelajaran yang cukup efektif untuk pemasalahan tersebut
adalah model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) menuntut siswa untuk kerjasama antar
siswa dalam kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Dimana siswa di bagi ke
dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan nomor yang berbeda-beda sesuai
dengan jumlah siswa di dalam kelompok. Dengan pemberian nomor tersebut, guru
dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa. Siswa tersebut haruslah berpikir
bersama dalam satu tim untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban
kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari
masing-masing pertanyaan. Selanjutnya guru memanggil salah satu nomor dari
setiap kelompok. Kemudian siswa yang nomornya disebut oleh guru dari
kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan.
Kelompok lain yang bernomor sama memberikan tanggapan dari jawaban yang
telah dipaparkan.

Indikator keefektifan pembelajaran matematika ditinjau dari beberapa
aspek, yaitu: (1) Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didasarkan pada standar
ketuntasan siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat yaitu seorang siswa
dikatakan tuntas belajar secara individu jika mendapat skor > 70 dari skor
maksimum 100 dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 75%
siswa telah mencapai ketuntasan secara individu. (2) Aktivitas siswa dalam

pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya :
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mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi
dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama
siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi.
Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. (3) Respons siswa
digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pembelajaran yang digunakan.
Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran yang baik dapat
memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 70%
Siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.
Dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) diharapkan dapat meningkatkan-hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan
respons siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang terlihat dari keaktifan
siswa dalam bekerja sama dalam kelompok dan antusiasnya dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan
hipotesis minor.
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan Kajian Pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VIILE SMP Negeri 1
Bajeng Barat Kabupaten Gowa”.
2. Hipotesis Minor
a) Rata-rata skor keterlaksanan pembelajaran matematika di kelas VII.E SMP

Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa melalui penerapan model kooperatif

Tipe Numbered Heads Together (NHT) > 2 (pada kategori baik dan sangat

baik).

b) Hasil belajar matematika

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VII.E SMP Negeri 1
Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah diterapkan model kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) > 70 (KKM 70).

2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng
Barat Kabupaten Gowa setelah diterapkan model kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) secara klasikal > 85%.

3) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas

VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah diterapkan
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model kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) > 0,30.
Aktivitas siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa
selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori baik,
yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.

Respon siswa kelas VIILE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa
terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) positif, yaitu persentase siswa yang

menjawab ya = 70%.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (treatment). Perlakuan
yang diberikan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT).

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu: (1) Hasil belajar, (2) aktivitas siswa dalam

mengikuti pembelajaran, (3) dan respons siswa terhadap pembelajaran.

2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design yang
termasuk dalam penelitian pre-eksperimental designs. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment PostTest
O X O
Sumber: Sugiyono (2013: 111)

27
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Keterangan:
O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
O,: Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Memilih satu kelas saja yaitu Kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.
2. Perlakuan
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu mengajar dengan

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah:

1. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari Hasil belajar siswa yang telah mencapai
Kriteria ketuntasan belajar. Kriteria ketuntasan belajar dapat dilihat dari
kriteria ketuntasan minimal perorangan dan klasikal yaitu :

a) Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika siswa tersebut telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh

sekolah yang bersangkutan
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b) Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika minimal >
75% dari jumlah siswa keseluruhan telah mencapai skor Ketuntasan
minimal.

2. Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru
dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi siswa dan guru atau siswa
dengan siswa. Kriteria keberhasilan aktvitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, baik aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.

3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat

siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan suasana kelas.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu:
a. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.
b. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.
c. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran yakni Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil
belajar matematika siswa, lembar observasi keterlaksanaan, dan lembar

angket respons siswa kemudian divalidasi oleh tim validator
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2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan Pretest kepada siswa pada siswa kelas yang terpilih.

b. Kelas yang terpilih akan diberikan perlakuan yaitu diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

c. Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang di
dalamnya mencakup aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di
setiap pertemuan dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh seorang observer.

d. Memberikan Posttest kepada siswa setelah diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

e. Memberikan lembar angket respons siswa setelah diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

3. Tahap Akhir

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai

dengan variabel yang diteliti.

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah alat yang digunakan

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan terlaksananya pembelajaran sesuai
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dengan RPP. Kategori yang digunakan didalamnya adalah langkah-langkah
pembelajaran terlaksana secara keseluruhan, terlaksana sebagian, atau tidak
terlaksana.

2. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi
tentang penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang biasa
disebut pretest dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang biasa disebut posttest. Tes ini berupa soal
essay, tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini
berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.

Tes hasil belajar matematika dibuat dan dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan persetujuan dosen pembimbing/validator serta disetujui oleh
guru matematika di SMP Negeri 1 Bajeng Barat, tes itu kemudian diberikan ke
siswa. Adapun bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk skor, penskoran
hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal
tersebut.

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
saat mengikuti pembelajaran di kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Adapun indikator dari aktivitas siswa yakni
menyimak dan memperhatikan pelajaran, mengajukan pertanyaan tentang materi

pelajaran yang belum dimengerti, menjawab pertanyaan yang diajukan guru
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ataupun teman, terlibat aktif dalam kerja kelompok menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dengan menyatukan kepala/jawaban ‘“Heads Together”,
tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok sesuai dengan nomor yang
dipanggil, melakukan kegiatan diluar dari proses belajar mengajar seperti
bermain, menggangu teman, dan masih perlu bimbingan mengenai materi
pelajaran.

4. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Model pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif bagi
siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.

Angket respons siswa yang telah divalidasi oleh tim validator dirancang
untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Aspek respons siswa
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara
guru mengajar dan saran-saran. Bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk

persentase respons siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan dengan
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menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT).

2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran  dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

4. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan angket respons siswa. Data tentang respons siswa diambil
sesaat setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan model

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan Analisis statistik Inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh.
a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil
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pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran. Apakah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran. Untuk menghitung
keterlaksanaan pembelajaran diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek

keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

RSP = X
n Sumber: Sultan,2016:37
Keterangan:
RSP = rata-rata skor penilaian
X = skor penilaian
n = banyaknya aspek penilaian

Tabel 3.2 Konversi nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran

Nilai rata-rata Kategori
1,00 -1,49 Kurang Aktif
1,50 -2,49 Cukup Baik
2,50 - 3,49 Baik

3,50 -4,00 Baik Sangat
: “Sumber: Khomriyah (Sultan, 2016:37)

b. Analisis hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa
setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Data
mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata,

nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi.
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Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Yang Di Tetapkan Departemen Pendidikan
Dan Kebudayaan

Skor Kategori
0 <x<55 Sangat rendah
55 <x<70 Rendah
70 <x<80 Sedang
80 <x<90 Tinggi
90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Syafrullah, 2012: 24)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 70,00.
Sedangkan ketuntasan Klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70,00.

Banyaknyasiswadenganskor= 70

Ketuntasan belajar Klasikal = x 100

banyaknyaseluruhsiswa

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas
VI1.E SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<70 Tidak tuntas
70<x <100 Tuntas

Sumber:Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas VII.E SMP Negeri
1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa

c. Analisis data peningkatan hasil belajar
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
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membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

g= w Sumber : Lestari dan Yudhanegara, 2015:235
mak ~°2pre
Keterangan:

g = gain ternormalisasi

Spost - Rata-rata skor tes akhir

Spre : Rata-rata skor tes awal

Smaks . SKor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
g=>0,70 Tinggi

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2015:235

d. Analisis data hasil observasi aktivitas siswa

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan frekuensi dan persentase
frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu :

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap

indikator dalam satu kali pertemuan.
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2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi
besarnya frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%.
Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa

digunakan rumus sebagai berikut:

Pta = & x100% Sumber: Sultan,2016:39

>T

Keterangan:

Pta = Persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan

ZTa = Jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap
pertemuan.

> T =Banyaknyasiswa

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukan

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

(Borich dalam Masehat, 2014:28)

e. Analisis data hasil respon siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan
melihat persentase dari respon siswa.

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P= % x 100 % Sumber: Sultan,2016:40
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Keterangan :

P = Persentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe
Nmbered Heads Together adalah apabila rata-rata persentase tiap aspek

mencapai minimal 70%.

f.  Kiriteria Keefektifan
Keefektifan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ditentukan oleh 4 aspek berikut:
1) Hasil belajar
Kriteria hasil belajar siswa tercapai apabila memenuhi tiga hal berikut:
a. Rata-rata hasil belajar posttest harus lebih dari 69,99.
b. Ketuntasan belajar secara klasikal lebih dari 74,99.
c. Rata-rata gain ternormalisasi siswa harus lebih dari 0,29 atau apabila
sudah berada pada klasifikasi minimal sedang.
2) Aktivitas siswa efektif.
3) Respon terhadap pembelajaran positif.
Pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Numbered Heads
together (NHT) dikatakan efektif jika paling sedikit tiga dari empat aspek

dipenuhi, dengan syarat ketuntasan belajar terpenuhi.
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2. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum melakukan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan
statistik Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
sebagai berikut:
a. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang posttest
dan data indeks gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu diterima Hy apabila P > o, dan H; ditolak
jika P < o dimana o = 0,05. Apabila P> a maka Hy diterima, artinya data hasil
belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t
satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
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sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:
Ho : pn <69,99 melawan Hy : p>6999
Keterangan:
W Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika P-yae > o dan Hj diterima jika P-yae < o, dimana o = 5%.
Jika P-yaue< a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 70.
2)  Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji

proporsi.
Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai proporsi

populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.

Dalam pengujian hipotesis ini -menggunakan pengujian hipotesis satu
populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : «© < 74,99% melawan Hy ¢ m® >74,99%

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z > 7 5. dan Hi diterima jika z < z (g5.) dimana a = 5%.
Jika z < z (o 5.4 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%.
3). Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t

satu sampel.

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.
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Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: Hg <0,29 melawan Hi: pg >0,29
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P > o dan H; diterima jika P < o dimana o = 5%. Jika P <

a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.

@

\ _

R :}In /)

' IYU} Jﬁf'
!

R




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar ~matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), hasil observasi
aktivitas siswa, hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil angket
respons siswa terhadap pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT).Adapun observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran
tersebut mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan

dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1.

42
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Rata —

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI
1 2 3 4 rata

1. Pendahuluan
Fase 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
1.  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 4 4 4 4 4
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 4 4 4 4 4
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi Siswa
tentang pentingnya materi yang akan disampaikan.

2. Kegiatan Inti
Fase 2. Menyajikan informasi
4. Guru menyajikan materi secara singkat. 4 3 3 3 3,25
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanyajika masih

kurang memahami materi yang dijelaskan. 3 3 3 8 3
6. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai model pembelajaran 3 3 3 3 3
kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Fase 3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar
7. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4-5 orang. ! & 4 4 4
8. Guru memberikan nomor yang berbeda kepada semua anggota 4 4 4 4 4
kelompok (Numbering).
Fase 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 3 4 3 3 395
pertanyaan seputar materi yang telah dijelaskan.(Questioning). '
10. Guru membagikan LKS kepada siswa yang kemudian dikerjakan 4 4 4 4 4

secara kelompok. (Heads Together).

11. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menyelesaiakan LKS yang
dibagikan dan setiap kelompok memastikan semua anggota 4 3 3 3 395
kelompoknya dapat menyelesaikannya/mengetahui jawabannya. ’

Fase 5. Evaluasi

12. Guru menyebutkan satu nomor, siswa yang nomornya disebutkan
diminta berdiri kemudian guru menunjuk salah satu dari mereka untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Sedangkan yang lain
diminta untuk menanggapi penjelasan tersebut.(Answering)

13. Guru meminta dari kelompok lain yang bernomor sama untuk
menanggapi, jika tidak ada maka memberikan kesempatan untuk siswa 3 3 3 3 3
dengan nomor yang lain.

3. Kegiatan Akhir
Fase 6. Memberikan penghargaan

14. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai

tertinggi. 4 3 4 4 3,75
15. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 3 3 3 3 3
dipelajari.
16. Guru memberikan pekerjaan rumah yang dikerjakan secara individu 4 4 3 3 3,25
17. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 4 4 4 4 4
JUMLAH 3,51

Sumber: Data oleh lampiran D.1
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Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu
3,51. Dalam kriteria keterlaksanaan pembelajaran, nilai rata-rata yang diperoleh
berada pada interval 3,00 - 4,00 yang artinya berada pada kategori terlaksana

dengan sangat baik.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa kelas VII.E SMP Negeri 1
Bajeng Barat Kabupaten Gowa disajikan secara lengkap pada lampiran D.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti
pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII.E SMP

Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan (Pretest dan Posttest)

. Nilai Statistik

Statistik Pretest Posttest Gain
Unit Penelitian 24 24 24

Skor Ideal 100 100 100
Skor Maksimum 52,94 100 1,00
Skor Minimum 29,41 64,71 0,45
Rentang Skor 23,53 35,29 0,55
Skor Rata-rata 28,48 84,56 0,75
Standar Deviasi 6,76 8,05 0,13
Modus 25,29 85,29 0,76
Median 38,24 85,29 0,76
Variansi 45,74 64,88 0,15

Sumber: Data olah lampiran D.6
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Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan persentase skor yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa Sebelum Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 24 100
2. STV Rendah 0 0
8. 70 < x < 80 Sedang 0 0
4, 80 <x <90 Tinggi 0 0
5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.5

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa Setelah Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase
(%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 0 0,00
2. 56 <x <70 Rendah 2 8,33
3. 70 < x < 80 Sedang 4 16,67
4, 80 < x <90 Tinggi 12 50,00
5. 90 <x <100 Sangat Tinggi 6 25,00
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.5
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Berdasarkan Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4 di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut.

a. Skor rata-rata posttest setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
84,56 (kategori tinggi), sedangkan sebelumnya skor rata-rata pretest 28,48
(kategori sangat rendah). Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas VII.E SMP
Negeri 1 Bajeng Barat terjadi peningkatan yang cukup berarti (56,07) dari
kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi.

b. Skor rata-rata gain adalah 0,75. Hal ini berarti berada pada interval indeks
gain g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
dikategorikan tinggi.

c. Modus untuk pretest adalah 35,29 dan untuk posttest adalah 85,29. Hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest yang paling besar frekuensinya di kelas
tersebut adalah 35,29, sedangkan posttest yang paling besar frekuensinya
85,29.

d. Median untuk skor pretest dan posttest berturut-turut 38,2 dan 85,3. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk skor pretest di kelas tersebut ada 50% siswa yang
memperoleh paling tinggi 38,24 atau paling rendah 38,24 dan untuk skor
posttest ada 50% siswa yang memperoleh paling tinggi 85,29 dan paling
rendah 85,29.

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah

diterapkan model pembelajaran kooperaif tipe Numbered Heads Together (NHT)
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yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.5

dan Tabel 4.6

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum diberikan

perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 24 100
70 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan

Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 2 8,33
70<x <100 Tuntas 22 91,67
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 70. Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 24 orang atau 100 % dari
24 jumlah keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa Kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) tergolong sangat rendah. Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa
siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 orang (8,33%), sedangkan siswa yang

memiliki kriteria ketuntasan individu sebanyak 22 orang (91,67%). Jika dikaitkan
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dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu >
75%.

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIL.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat
Kabupaten Gowa - setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT)
Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%0)
g<0,30 Rendah 0 0,00
0,30<9<0,70 Sedang 7 29,17
g>0,70 Tinggi 17 70,83
Jumlah 24 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tidak ada atau 0% yang nilai
gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah.
Dari tabel 4.7 juga dapat diketahui bahwa ada 7 atau 29,17% siswa yang nilai

gainnya 0,30 < g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
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kategori sedang dan 17 atau 70,83% siswa yang nilai gainnya berada pada interval

g > 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi.

Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,75 dikelompokkan kedalam 3

kategori, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval g > 0,70.

Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII.E SMP Negeri 1
Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together (NHT) umumnya berada pada kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) selama 4 kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel

4.8.
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Tabel 4.8 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Penerapan Model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT)

N Pertemuan ke- Rata—  Persentase
No. Komponen Yang Diamati | I m v v v rata rata-rata(%)
Aktivitas Aktif
1 Men_yimak dan memperhatikan 23 93 24 o4 235 97.92
pelajaran
Mengajukan pertanyaan tentang
2 materi pelajaran yang belum 17 18 19 19 p 18,25 76,04
dimengerti R 0
3 ye.”jawab pertanyaan yang R 15 17 16 18 S 165 68,75
iajukan guru ataupun teman E T
Terlibat aktif dalam kerja T T
kelompok menyelesaikan tugas  E E
4 yang diberikan oleh gurudengan S 22 22 24 22 S 22,5 93,75
menyatukan kepala/jawaban T T
“Heads Together”
Tampil mempresentasikan hasil
5  kerja kelompoksesuai dengan 8 10 11 12 10,25 42,71
nomor yang dipanggil
Rata-rata 75,83
Aktivitas Pasif
Siswa yang melakukan kegiatan
1 lain da_lri proses belajar mengajar 1 1 0 ) 1,00 4,16
seperti bermain, mengganggu
teman, dan lain-lain
Siswa yang masih perlu
2 bimbingan mengenai materi 0 0 1 1 0.5 2,08
pelajaran
Rata-rata 3,13

Sumber: Data olah lampiran D.3

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 3
kali pertemuan menunjukan bahwa:
a. Rata-rata presentase siswa yang menyimak dan memperhatikan pelajaran
97,92%
b. Rata-rata presentase siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi

pelajaran yang belum dimengerti 76,04 %
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c. Rata-rata presentase siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru
ataupun teman 68,75%

d. Rata-rata presentase siswa yang terlibat aktif dalam kerja kelompok
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan menyatukan
kepala/jawaban “Heads Together” 93,75%

e. Rata-rata presentase siswa yang tampil mempresentasikan hasil kerja
kelompok sesuai dengan nomor yang dipanggil 42,71%

f. Rata-rata presentase siswa yang melakukan kegiatan lain dari proses belajar
mengajar seperti bermain, mengganggu teman, dan lain-lain 4,16%

g. Rata-rata presentase siswa yang masih perlu bimbingan mengenai materi
pelajaran 2,08%

Dari deskripsi di atas persentase, aktivitas positif siswa melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah 75,83% dan persentase
aktivitas pasif siswa adalah 3,13%. Sehingga aktivitas siswa melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dikatakan efektif karena telah
memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diperoleh melalui
pemberian angket respon siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil analisis respon siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.9
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Jawaban Ya Jawaban Tidak
No Komponen yang diamati Jumlah Perig/(r)l)tase Jumlah Per?(%tase
Apakah anda senang dengan pembelajaran yang
L baru saja anda ikuti? 23 95,83 1 417
Apakah anda menyukai suasana belajar di kelas
2. dengan pembelajaran model Kooperatif tipe 24 100 0 0
Numbered Heads Together
Apakah anda tertarik pada cara mengajar yang
3 d!terapkan oleh guru dengan pembelajaran yang 29 91,67 2 8,33
diterapkan oleh guru dengan pembelajaran model
Kooperatif tipe Numbered Heads Together
Apakah motivasi yang diberikan oleh guru
4. menjadikan anda semakin semangat untuk belajar? Qg 100 0 0
Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif
tipe Numbered Heads Together yang telah
5 diterapkan oleh guru anda merasa bisa berbagi ilmu g9 {33 4 16,67
dengan teman yang lain?
Apakah anda semakin percaya diri untuk belajar
6.  matematika setelah guru menerapkan pembelajaran 23 95,83 1 4,17
Kooperatif tipe Numbered Heads Together ?
Apakah anda merasa lebih aktif dalam
7.  pembelajaran dengan diterapkannya pembelajaran 22 91,67 2 8,33
Kooperatif tipe Numbered Heads Together ?
Apakah anda merasa ada hal baru yang anda
8.  peroleh setelah mengikuti pembelajaran matematika 23 95,83 1 4,17
dan menjadikan anda senang belajar-matematika ?
Apakah anda setuju jika model pembelajaran
9.  Kooperatif tipe Numbered Heads Together 23 95,83 1 4,17
diterapkan dalam pembelajaran matematika ?
Rata — rata keseluruhan 94,44 5,56

Sumber: Data olah lampiran D.4

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa

kelas VILLE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa memberi respons

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT), dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 94,44%.

Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan

efektif karena telah memenuhi Kriteria respons siswa yakni > 70% memberikan

respon positif.
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2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyae > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pyaiie < @ = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untukposttest menunjukkan
nilai Pyae > a yaitu 0,108 > 0,05 dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan nilai
Pvaie > @ yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hg diterima yang berarti
skor posttest dan indeks gain termasuk kategori normal.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,75. Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
dikategorikan tinggi.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui

apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng
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Barat Kabupaten Gowa.

» Uji hipotesis minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
modelkooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Hy:p < 69,99 melawan H;:pu > 69,99
u: skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p < 0,001<
0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelahdiajar melalui
modelkooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih dari 69,99. Ini
berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest
siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa lebih dari
atau sama dengan KKM.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Hy:pg < 0,29 melawan Hy: g > 0,29

Keterangan :

Kg . skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p < 0,001<

0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII.E
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SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa lebih dari 0,29. Ini berarti
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa
berada pada kategori tinggi.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) secara klasikal dihitung
dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Hy:m < 0,75 lawan Hy: > 0,75

Keterangan :

7 . proporsi ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,64, berarti Hp diterima jika Z hitung < 1,64. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 1,82 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan 70 > 75% dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria

ketuntasan 70 (KKM) lebih dari 75%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis

deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
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1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT), keterlaksanaan pembelajaran, serta respons
siswa terhadap proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) akan diuraikan sebagai berikut:
a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui
bahwadalam keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) guru melakukan pembelajaran dengan baik
3,51. Hal itu terlihat dengan nilai rata-rata untuk aspek pendahuluan adalah 3,67
yang menunjukkan bahwa aktivitas- - guru dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa berada dalam kategorisangat baik. Langkah
selanjutnya adalah pemahaman konsep dan keterlaksanaan pembelajaran melalui
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Langkah ini dilakukan
guru pada kegiatan inti, skor rata-rata untuk aspek kegiatan inti adalah 3,48 yang
menunjukan keterlaksanaan pembelajaran melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) terlaksana dengan baik. Kegiatan guru pada
aspek penutup rata-ratanya adalah 3,50. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas guru
dalam melaksanakan kegiatan akhir dari pembelajaran melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan pembelajaran terlaksana dengan

sangat baik. Dari keseluruhan aspek diperoleh skor rata-rata 3,51. Nilai rata-rata
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yang diperoleh berada pada interval 3,50 - 4,00 yang artinya berada pada kategori
terlaksana dengan sangat baik.
b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah
mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%.

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
menunjukkan bahwa dari 24 siswa, keseluruhan siswa tidak ada yang mencapai
ketuntasan individu (mendapat skor ketuntasan minimal 70), dengan kata lain
hasil belajar siswa sebelum diterapkan -model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
menunjukkan bahwa terdapat 24 orang siswa atau 91,67% yang mencapai
ketuntasan individu sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu
sebanyak 2 orang siswa atau 8,33%. Hal ini berarti bahwa model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT dapat membantu siswa untuk mencapai

ketuntasan klasikal. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar
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anggota kelompok yang saling mendukung, saling membantu, dan suasana belajar
yang menyenangkan. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai, sehingga menumbuhkan motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang
berdampak positif terhadap hasil belajar. Siswa belajar lebih banyak dari teman
mereka dalam belajar kelompok daripada guru. Numbered Heads Together
(NHT) atau penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together.

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,75. Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
dikategorikan tinggi.

c. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa
kelas VII.LE SMP Negeri 1Bajeng Barat Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa
siswa aktif dengan mengamati 6 kelompok yang ada. Dalam hasil pengamatan

aktivitas siswa penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
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(NHT) pada siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa
menunjukkan bahwa siswa aktif dengan mengamati 6 kelompok yang ada. Dalam
hasil pengamatan aktivitas siswa terlihat bahwa peserta didik aktif, dimana
diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan kedua sampai
pertemuan kelima diperoleh nilai 75,83% telah memenuhi kriteria yaitu > 75%.
Dengan model pembelajaran ini siswa dituntut juga untuk melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh. Sehingga model ini menuntut siswa harus aktif semua.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan kedua sampai
pertemuan kelima, 6 kelompok siswa yang diobservasi telah melaksanakan
aktivitas dalam penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) sesuai yang diharapkan.
d. Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi
respons siswa cenderung positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
diperoleh nilai 94,44% termasuk dalam kategori positif. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa
terhadap matematika dari matematika yang susah untuk dipelajari dan
membosankan menuju matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk
mempelajari matematika semakin besar.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa
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mencapai kriteria aktif, keterlaksanaan model pembelajaran berada pada kategori
terlaksana dengan sangat baik, serta respons siwa terhadap proses pembelajaran
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) cenderung
positif. Pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil
belajar siswa, Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa
terhadap proses pembelajaran) serta terpenuhinya Kketerlaksanaan model
pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran matematika efektif
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas

VII.E SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) tampak Nilai p < 0,001 < 0,05 lebih dari 69,99 yang
artinya Hop ditolak dan H; diterima. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan
bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa Nilai p < 0,001 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII.LE SMP
Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hg
ditolak dan Hj diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada
kategori tinggi. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) secara klasikal lebih dari

75%.
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Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka.Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sultan (2016) yaitu
meneliti tentang efektivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Guppi Samata
Makassar.Hasil penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) efektif diterapkan. Hasil penelitian ini juga sama dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Hafsah (2015) dan Nurul Jariah (2014). Hal
ini diperkuat dengan kondisi di lapangan bahwa siswa lebih suka belajar dengan
berkelompok atau hal-hal yang baru yang tidak pernah diterapkan oleh guru
sebelumnya terkhusus di kelas VIILE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten
Gowa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika
efektif melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada

siswa kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. a) Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika

b)

d)

siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa terdapat 22 siswa yang mencapai KKM dan 2 siswa
yang tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 70) sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika
siswa kelas VIILE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan
termasuk kategori tinggi.

Rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VII.E SMP Negeri 1 Bajeng
Barat Kabupaten Gowa melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) lebih dari 69,99.

Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran

matematika siswa kelas VII.LE SMP Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten
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Gowa dimana nilai gainnya lebih dari 0,29

e) Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) telah memenuhi kriteria tuntas lebih
dari 75%.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori
aktif.

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada umumnya memberikan
tanggapan positif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII.E SMP

Negeri 1 Bajeng Barat Kabupaten Gowa”.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis menyarankan bahwa:
1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-

hasil penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.
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2. Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses pembelajaran untuk
mata pelajaran matematika.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika
supaya dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif
dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.
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DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST, dan GAIN SISWA KELAS VII E
SMP MEGERI 1 BAJENG BARAT KABUPATEN GOWA

NAMA L/P PRETEST LKS | LKS | LKS | LKS POSTTEST
1 2 3 4

AINUL MUTTAQIN L 52,94 83,33 | 85,71 | 55,56 | 92,31 91,18
DWI PUTRI SEPTIANI P 38,24 83,33 | 71,43 | 55,56 100 85,29
HUMAERAH P 41,18 100 | 71,43 | 100 | 92,31 88,24
MARHAMA P 44,12 100 | 85,71 | 88,89 | 69,23 85,29
MUH. AGUNG L 50,00 83,33 | 100 100 100 82,35
MUH. RAHMATULLAH SAFAR L 41,18 50 85,71 | 88,89 | 69,23 64,71
MUHAMMAD IKRAM L 29,41 50 85,71 | 88,89 | 69,23 76,47
MUTMAINNAH P 35,29 100+| 71,43 | /100 | 92,31 85,29
NABILAH AURELIAH P 38,24 50 | 85,71 | 88,89 | 69,23 82,35
NURHAKIKI YUSUF P 47,06 83,33 | 100 100 100 91,18
NURLAELA P 35,29 83,33 | 85,71 | 55,56 | 92,31 91,18
NURUL HASMI E 44412 50 85,71 | 88,89 | 69,23 85,29
RESKI EKA PRATAMA = 35,29 83,38 7| VASHINSE 56 100 88,24
RESKIAWAN L 38,24 83,33 | 71,43 | 55,56 100 85,29
RIAS RASYID L 52,94 100 | 85,71 | 88,89 | 69,23 91,18
RISMA P 38,24 88 33 100 100 100 82,35
SAFIRA NURJANNA P 3529 | 8333|8571 [ 5556 | 92,31 88,24
SAKRI L 29,41 100 - 100 92,31 79,41
ST. HAERINI S P 32,35 100 | 71,43 | 100 92,31 88,24
SUCI NURUL AZMI P 35,29 83,33 | 71,43 | 55,56 100 85,29
SUL IKRAM L 32,35 83,33 100 100 100 82,35
SUMARNI P 44,12 83,33 | 85,71 | 55,56 | 92,31 91,18
SYAHRUL RAMADHAN L 32,35 100 | 85,71 | 88,89 | 69,23 91,18
SYAINAL ARIF L 41,18 = 85,71 | 88,89 | 69,23 85,29
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